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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia memiliki pintu lalu lintas negara atau dalam artian lainnya dalam keimigrasian 

bisa disebut  Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPI) yang memiliki peran dalam berbagai bidang 

seperti sosial, ekonomi,  dan politik, imigrasi juga memuat aspek dalam hukum. Yang arti lain, 

bahwa setiap warga negara Indoensia yang masuk  kedalam ataupun keluar Wilayah  di 

Indonesia harus menuruti dan taat terhadap hukum yang berlaku dalam negeri. Begitu juga 

sebaliknya, Pemerintah Indonesia wajib  harus untuk memberikan  sebuah perlindungan 

hukum bagi warga indonesia yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri, serta warga asing 

yang ada di Indonesia. (Indarti, 2021) 

Bagian Umum Teknis Keimigrasian berperan dan memajukan pelayanan masyarakat 

dengan pengawasan lalu lintas negara, pembinaan dan untuk menerapkan undang-undang 

keimigrasian. Kegiatan keimigrasian Kegiatan keimigrasian Palembang lebih fokus pada 

pelayanan keimigrasiannya pada fungsi SPRI yaitu mengurus Surat Perjalanan Republik 

Indonesia, dimana memberikan dan perpanjangan izin tinggal pada WNA atau disebut ITAS 

dan ITAP dan dokumen perjalanan untuk warga Indonesia. 

Tabel 1.1 Laporan Statistik Penerbitan TKA ITAS dan ITAP berdasarkan  di Kanim Kelas I TPI 

Palembang  

Tahun Jumlah ITAS & ITAP TKA 

2018 387 

2019 269 

2020 440 

2021 426 

2022 486 

Sumber : Data Administratif Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang 
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. Tenaga kerja asing (TKA) yang tercatat di wilayah Sumatra Selatan yang mencakupi 

pengawasanya di 6 wilayah antara lainnya di Kota Palembang, kota Prabumulih, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, di Ogan Ilir, di Banyuasin, di Kabupaten Musi Banyuasin, sisanya 

dilakukan pengawasan dari pihak  Kantor imigrasi Muara Enim.  Mayoritas tenaga kerja asing 

yang datang ke Palembang berasal China. , Malaysia, India, Thailand, dan Rusia biasanya 

datang untuk urusan pekerjaan, mengunjungi wisata dan masih banyak lainnya. Di wilayah 

Sumatra Selatan sendiri banyak pabrik-pabrik yang berada di Kecamatan Muara Enim diantara 

lainnya seperti pertambangan, karet, kelapa sawit, minyak, kertas destinasi wisata dan institusi 

pendidikan yang membuat TKA/WNA datang ke Sumatra Selatan.dan Sektor perkebunan 

merupakan salah satu sektor unggulan di Kabupaten Muara Enim dan komoditi unggulan 

dikembangkan oleh petani kecil, perkebunan besar negara dan perkebunan besar swasta yaitu 

perkebunan karet dan kelapa sawit.  Di Muara  Enim pada tahun 2012 secara internal terkait 

dengan tiga komponen pendukung perkebunan karet dan kelapa sawit yaitu perkebunan rakyat, 

perkebunan besar negara dan perkebunan besar swasta jadi tidak heranWNA datang  ke 

wilayah Sumatara selatan untuk urusan pekerjaan. TKA/WNA ilegal yang masuk ke wilayah 

Indonesia dari waktu ke waktu cenderung meningkat dan dapat menimbulkan gangguan 

terhadap kehidupan sosial, politik, keamanan, dan ketertiban umum. Apalagi jika kehadiran 

mereka dikaitkan dengan kegiatan kriminal seperti terorisme, perdagangan manusia, 

perdagangan manusia, kejahatan transnasional dan perdagangan narkoba (Abdullah, 2018). 

Dilihat dari banyaknya pelayanan keimigrasian yang dilakukan oleh Kantor Imigrasi 

Palembang dari setiap tahunnya membuktikan cukup dalam substansial. Dalam Pemberian Izin 

Tinggal Tetap Juga dalam hal ini, perpanjangan izin tinggal terutama tentang izin wisata dan 

izin tinggal sementara. Kantor Imigrasi Tingkat 1 Palembang merupakan Unit Pelaksana Mutu 

yang bertugas menerapkan strategi pengawasan dalam penyelenggaraan pelayanan 

pemerintahan dari segi keimigrasian, seperti koordinasi kerjasama dengan asing dan intelijen 

keimigrasian. Berdasarkan izin masuk wilayah Indonesia, khususnya Palembang, Kantor 

Imigrasi TPI 1 Palembang wajib melakukan pemeriksaan dan pemantauan terhadap pelanggar 

izin keimigrasian serta bekerja sama dengan pihak berwajib dalam pengawasan terhadap WNA 

dan yang melakukan pelanggar keimigrasian. Mengumpulkan orang asing yang tidak dapat 
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dideportasi dan dideportasi karena pelanggaran keimigrasian pada saat penarikan kembali, 

melalui penyelidikan dan penindakan, dan penyangkalan, sebagaimana dijelakan dalam 

Peraturan perundang-undang. (Maulinda, 2021) 

Dan pada tahun 2020 di Indonesia  muncul masalah global yaitu wabah Covid-19 yang 

sudah berakibat secara buruk dalam bidang kesehatan masyarakat dan ekonomi baik itu secara 

nasional maupun Internasional, tindakan kebijakan pemerintah dalam bidang keimigrasian pun 

berubah dengan ditandai dengan kebijakan bebas Visa yang dituangkan dalam  

Permenkumham no. 8 Tahun 2020 tentang Pemberhentian Sementara Bebas Visa Kunjungan 

dan Visa Kunjungan  Saat Kedatangan. Sejalan dengan itu Menteri Hukum dan HAM Republik 

Indonesia juga membuat kebijakan lanjutan dengan mengeluarkan Permenkumham no 11 

Tahun 2020 tentang Pelarangan Sementara Warga Negara Asing Untuk Memasuki Wilayah 

Republik Indonesia, hal ini langsung disikapi oleh Direktorat Jenderal dengan menutup pintu 

perlintasan diberbagai Tempat Pemerikasaan Keimigrasian /TPI baik itu TPI udara,darat dan 

laut. Hal ini lebih dimaksudkan untuk menekan perpindahan/ perlintasan orang yang 

kemungkinan  dapat menyebarkan virus covid 19 di Wilayah Indonesia. Akan tetapi ada, 

tantangan terbesar yang dihadapi untuk menyelamatkan sebanyak mungkin masyarakat 

berserta hak-hak yang melekat pada dirinya (HAM) di dalam situasi pandemi difasilitasi dalam 

kebijakan dan inovasi-inovasi keimigrasian. Kebijakan pembatasan masuk keluar orang di 

wilayah Indonesia misalnya dapat berupa pelarangan perlintasan secara total pada suatu waktu 

namun dalam kondisi tertentu bersifat dinamis dengan pengecualian-pengecualian. Tujuannya 

agar perputaran roda ekonomi tidak mengalami krisis yang brutal. Sesuai dengan 

prinsip selectif policy yakni hanya orang asing yang bermanfaat dan berguna bagi 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat yang diijinkan masuk wilayah Indonesia 

(Malensang, 2021).  

tabel 1.2 Data Penyalahagunaan Visa di wilayah Sumatra Selatan pada masa Pandemi Covid-19 

NO. Jumlah Tahun KEWARGANEGARAAN PELANGGARAN KETERANGAN 
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1. 1 2020 Turki 

 

 

 UU Keimigrasian 

Pasal 78 ayat (3) 

Telah deportasi pada 

tanggal 07 Oktober 

2020 

2. 1 2020 Turki UU Keimigrasian 

Pasal 78 ayat (3) 

Pemindahan ke 

Rumah Detensi 

Imigrasi Jakarta 

pada tanggal 17 

Desember 2020 

3. 1 2020 Malaysia 

 

 

UU Keimigrasian 

Pasal 78 ayat (3) 

 

Telah deportasi pada 

tanggal 23 

Desember 2020 

      

4. 1 

 

2021 Korea Selatan 

 

UU Keimigrasian 

Pasal 78 ayat (3) 

 

Telah deportasi pada 

tanggal 13 Januari 

2021 

 

5. 1 

 

2021 Sudan UU Keimigrasian 

Pasal 75 ayat (1) 

dan (2) huruf b, d 

dan f 

Telah dideportasi 

pada tanggal 17 

Desember 2021 

6. 1 

 

2022 Republik Rakyat 

Tiongkok 

 

 

UU Keimigrasian  

Pasal 116 Jo. Pasal 

71 huruf a; 

UU Keimigrasian 

Pasal 75 Ayat (1) 

dan Ayat (2) huruf 

a, d dan f 

 

Tidak melaporkan 

perubahan alamat ke 

Kantor Imigrasi 

Palembang; 

Telah melaksanakan 

putusan pengadilan 

dan dilakukan 

Tindakan 
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Administratif 

Keimigrasian 

Berupa deportasi 

dan penangkalan, 

namun ybs 

dipindahkan ke 

Rumah detensi 

Imigrasi Tanjung 

Pinang. 

7. 1 

 

2022 Korea Selatan 

 

UU Keimigrasian 

Pasal 75 Ayat (1) 

dan Ayat (2) huruf 

a, b, d dan f 

 

Penyalahgunaan izin 

tinggal, 

menggunakan visa 

kunjungan saat 

kedatangan khusus 

wisata untuk 

melakukan kegiatan 

bisnis; 

Telah dideportasi 

melalui TPI 

Soekarno Hatta 

tanggal 02 Juli 2022; 

Telah dilakukan 

pencekalan terhadap 

ybs melalui aplikasi 

cekal online 
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8. 1 

 

2022 Malaysia 

 

UU Keimigrasian 

Pasal 78 Ayat (3) 

 

Overstay selama 

1015 (seribu lima 

belas) hari; 

Telah dideportasi 

tanggal 7 Agustus 

2022 melalui TPI 

Soetta; 

9. 1 

 

2022 Malaysia 

 

UU Keimigrasian 

Pasal 78 Ayat (3) 

 

Overstay selama 

1015 (seribu lima 

belas) hari; 

Telah dideportasi 

tanggal 7 Agustus 

2022 melalui TPI 

Soetta; 

Sumber : Data Administratif Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang 

Pada masa pandemi Covid-19 Kantor Imigrasi Palembang melaporkan kasus 

penyalahgunaan Visa yang dilakukan TKA di wilayah Sumatra Selatan ada 3 kasus pada tahun 

2020, 2 kasus pada tahun 2021, dan 4 kasus pada tahun 2022 ini melakukan pelanggaran pada 

visa mereka seperti yang di perlihatkan pada tabel 1.1 diatas. Hal ini terhitung sedikit kasus 

yang di laporkan, padahal pada tahun 2018 ini terjadi kasus penyelahagunaan visa oleh WNA 

Sebanyak 13 kasus dan pada tahun 2019 ada 33 kasus. Hal ini terjadi karena pada masa 

pandemi ini pihak Kantor Imigrasi Palembang tidak bisa melakukan Tugas nya dalam 

pengawasan dan penindakan TKA seperti biasanya, karena adanya kebijakan lockdown dan 

Protokol WFH tugas dari Kantor Imigrasi Palembang menjadi Terhambat (Fikri, 2020). 

Kantor imigrasi TPI 1 Palembang mempunyai fungsi dalam mencegah masuknya WNA 

diwilayah  palembang apabilah tidak memenuhi prosdeur yang sudah ada. Yang memiliki dua  

peran yang ada dalam menngurangi terjadinya pelanggaran keimigrasian yang dilakukan  

WNA yaitu 1. Menjalankan kewajiban di  kantor imigrasi dan melaksanakan Pencegahan 
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terhadap WNA yang tidak memenuhi peraturan Keimigrasian, 2. Menjalankan tahap BAP 

terhadap WNA yang berfungsi untuk sortir WNA  apabila tidak memenuhi persyaratan sesuai 

dengan peraturan Keiimigrasian. Tetapi karena adanya pandemi Covid-19 ini tugas belum bisa 

berjalan dengan normal, di Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang, pemerintah Indonesia  

mengeluarkan kebijakan  Permenkumham No 7 tahun 2020 tentang Pemberian Visa dan Izin 

Tinggal dalam Upaya Pencegahan masuknya Virus Corona. Dalam Peraturan ini arahnya 

adalah  pengetatan pemberian Visa dan Izin tinggal bagi Warga Negara China ( Tiongkok) 

yang diyakini sebagai episentrum penularan virus corona wuhan pada waktu itu, pemberian 

visa masih dilakukan namun dengan persyaratan yang ketat seperti adanya surat keterangan 

sehat dan wajib karantina saat pertama tiba di Indonesia (Fikri, 2020).  

Untuk hal itu Menteri Hukum dan HAM menerbitkan peraturan baru yakni 

Permenkumham No 8 tahun 2020 yang berisi tentang Penghentian Bebas Visa Kunjungan dan 

Visa Kunjungan Saat Kedatanga bagi WNA yang mau datang ke wilayah Indonesia dan 

memberikan izin tinggal keadaan terpaksa bagi WNA yang sedang tinggal di Indonesai tetapi 

tidak bisa balik ke negara asalnya karena pandemi Covid-19, Pada peraturan ini Warga negara 

asing masih dimungkinkan untuk mendapatkan Visa Republik Indonesia dengan persyaratan 

tertentu dan juga masih bisa memasuki wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Namun 

dengan semakin merebaknya Virus Corona di Indonesia membuat Pemerintah terpaksa 

mengeluarkan kebijakan ketat untuk membatasi pergerakan warga negara asing yang diyakini 

dapat membawa penularan virus covid 19. Pada akhir tahun 2020 diberi kelonggoran terhadap 

kebijakan sebelumnya dimana pemerintah Indonesia  mengeluarkan kebijakan pemberian Visa 

dan izin tinggal dengan dikeluarkannya  Permenkumham No. 26 tahun 2020. Pada peraturan 

ini visa hanya diberikan kepada WNA yang melakukan pekerjaan darurat dan mendesak, 

melakukan negosiasi bisnis, melakukan pengiriman, menguji spesialis, memberikan bantuan 

medis dan staf pendukung, makanan dan berpartisipasi dalam pengangkutan di wilayah 

Indonesia.  

Kantor Imigrasi Kelas I TPI  Palembang merupakan salah satu perangkat keamanan yang 

turut serta dalam  menjalankan peraturan Imigrasi dengan cara memberikan pelayanan, 

perlindungan, mendapatkan kepastian hukum dan, melindungi HAM untuk warga Indonesia. 
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Pemerintah Indonesia sendiri membuat kebijakan yang dibuat agar memberikan kenyamanan, 

dan mendapatkan hukum dan pelayanan terbaik untuk WNA terkait masalah prosedur di 

bidang keimigrasian pada masa pandemi Covid-19 ini, yang berupaya agar tidak menimbulkan 

hal yang tidak di inginkan seperti pelanggaran penyalahgunaan visa yang sudah overstay, visa 

liburan tetapi digunakan untuk berkerja dan sebagainya. Di masa Pandemi Covid-19 

mengalami perubahan besar dalam hal pengawasan  yaitu terdapat dalam adapatsi pengawasan 

untuk menyesuaikan dengan pearturan yang sudah ada di masa Pandemi ini. Maka melalui isu 

ini penulis ingin melihat Bagaimana “Peran Kantor Imigrasi Kelas I TPI  Palembang  

Dalam Penanganan Masalah Pelanggaran Keimigrasian Di Masa Pandemi Covid-19”    

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang peneliti sebelumnya, peneliti merumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut:  

• Bagaimana  Upaya Kantor Imigrasi Kelas I TPI  Palembang menangani masalah 

Pelanggaran Keimigrasian yang dilakukan WNA dalam wilayah Provinsi Sumatra 

Selatan Pada Masa Pandemi covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Latar belakang dan Rumusan Masalah tersebut, Penelitian ini berusaha 

memberikan tujuan sebagai berikut : 

• Untuk  mengetahui bagaimana upaya Kantor Imigrasi Kelas I TPI  Palembang 

melaksanakan tindakan yang dilakukan terhadap WNA yang melakukan 

pelanggaran keimigrasian Pada Masa Pandemi Covid-19 

• Dan menjelaskan tentang peran Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang untuk 

mengurangi Permasalahan Pelanggaran keimigrasian yang dilakukan WNA 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

Diharapkan adanya hasil penelitian bisa menjadi masukan yang berharga bagi 

masyarakat umum dalam rangka meningkatkan hasil belajar dalam jurusan Hubungan 

Internasional dan juga untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam 

menerapan pengetahuan terhadap masalah yang dihadapi secara nyata. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

Penelitian ini bisa menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya termasuk perguruan tinggi, 

lembaga pendidikan lainnya, dan lembaga swadaya masyarakat untuk memahami Peran 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palembang dalam Menangani masalah Pelanggaran 

Keimigrasian pada  masa Covid-19 dan peduli terhadap lingkungan sekitar terhadap 

Pelanggaran Keimigrasian yang datang di wilayah Palembang 
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